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PENGARUH TINGKAT INFLASI DAN PENDAPATAN NASIONAL 
TERHADAP SALDO NERACA TRANSAKSI BERJALAN INDONESIA 
PERIODE TAHUN 2005-2015 


NGURAH WISNU MURTHI 
Fakultas Ekonomi Universitas Tabanan 


ABSTRAK 


Perkembangan teknologi, transportasi dan komunikasi yang semakin pesat di segala aspek 
kehidupan manusia baik di bidang politik, sosial ekonomi dan budaya membawa dampak yang 
sangat besar dalam hubungan antar bangsa, karena hal tersebut telah menyebabkan hubungan antar 
bangsa semakin terbentuk dan akibatnya terjadi berbagai macam pembaharuan dalam bidang 
teknologi, transportasi, komunikasi dan ilmu pengetahuan. Perkembangan dunia seperti sekarang 
ini, menyebabkan hampir tidak ada satu negara pun yang dapat hidup mandiri. Semuanya saling 
membutuhkan, saling mengisi dan saling melengkapi setiap hal yang dirasa kurang. Keadaan 
pemerintah Indonesia yang tidak stabil sangat mempengaruhi mental bangsa, namun hal tersebut 
tidak membuat perekonomian di Indonesia lesu dan patah semangat. Hal ini dibuktikan dengan 
semakin banyaknya perusahaan — perusahaan dengan berbagai jenis spesialisasi memulai aktivitas 
atau usahanya di dunia perekonomian dan bisnis di Indonesia. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:1).Apakah tingkat inflasi dan pendapatan nasional 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap saldo neraca transaksi berjalan Indonesia periode 
tahun 2005-2015? 2).Apakah pengaruh tingkat inflasi dan pendapatan nasional secara simultan 
terhadap saldo neraca transaksi berjalan Indonesia periode tahun 2005-2015?. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui: 1). Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan pendapatan nasional 
secara simultan terhadap saldo neraca transaksi berjalan Indonesia periode tahun 2005-2015. 2). 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan pendapatan nasional secara parsial terhadap saldo 
neraca transaksi berjalan Indonesia periode tahun 2005-2015. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yaitu analisis 
regresi linear berganda dengan hasil diperoleh sebagai berikut:Y — 2462,123 # 2,079X7 — 112,401X5 
— 0,036X3 # ei. Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut.Nilai po 
(konstanta) — 2462,123 memiliki arti bahwa apabila , (X1), tingkat inflasi (X2) dan pendapatan 
nasional (X3) dianggap konstan atau sama dengan 0, maka saldo neraca transaksi berjalan akan naik 
sebesar 2462,123 juta dollar.Nilai B1 (koefisien regresi ,) — 2,079 memiliki arti bahwa apabila , (X1) 
naik sebesar satu rupiah per US dollar, maka saldo neraca transaksi berjalan akan naik sebesar 
2,079 juta dollar dengan asumsi tingkat inflasi (X2) dan pendapatan nasional (X3) dianggap konstan. 
Hasil ini sesuai dengan hipotesis, dimana hubungan antara , dengan saldo neraca transaksi berjalan 
adalah positif, artinya apabila , mengalami peningkatan maka saldo neraca transaksi berjalan juga 
akan mengalami peningkatan.Nilai 2» (koefisien regresi tingkat inflasi) — -112,401 memiliki arti 
bahwa apabila tingkat inflasi (X2) naik sebesar satu persen, maka saldo neraca transaksi berjalan 
akan turun sebesar 112,401 juta dollar dengan asumsi , (X1) dan pendapatan nasional (X3) dianggap 
konstan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis, dimana hubungan antara tingkat inflasi dengan saldo 
neraca transaksi berjalan adalah negatif, artinya apabila tingkat inflasi mengalami peningkatan 
maka saldo neraca transaksi berjalan akan mengalami penurunan.Nilai A3 (koefisien regresi 
pendapatan nasional) — -0,036 memiliki arti bahwa apabila pendapatan nasional (X3) naik sebesar 
satu miliar rupiah, maka saldo neraca transaksi berjalan akan turun sebesar 0,036 juta dollar dengan 
asumsi , (X1) dan tingkat inflasi (X2) dianggap konstan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis, dimana 
hubungan antara pendapatan nasional dengan saldo neraca transaksi berjalan adalah negatif, artinya 
apabila pendapatan nasional mengalami peningkatan maka saldo neraca transaksi berjalan akan 
mengalami penurunan. 


Keyword: Tingkat Inflasi, Pendapatan Nasional, Saldo NeracaTransaksi Berjalan 
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PENDAHULUAN 


Krisis moneter yang terjadi di Indonesia 
dimulai pada tahun 1997 yang hingga saat ini 
masih berlangsung. Pada sisi internal, krisis ini 
terjadi karena pemerintah Indonesia tidak 
dapat memecahkan permasalahan yang 
mendasar pada sektor luar negerinya seperti 
jatuhnya nilai tukar rupiah terhadap dollar 
Amerika Serikat, utang luar negeri meningkat, 
serta pengaruh inflasi diimpor terhadap bahan 
baku ekspor dari luar negeri. Arus masuk dan 
arus keluar dalam kegiatan ekspor impor 
barang dan jasa inilah dicatat pada neraca 
transaksi berjalan. Neraca transaksi berjalan 
umumnya dibagi menjadi dua yaitu neraca 
perdagangan dan jasa. Neraca transaksi 
berjalan merupakan selisih antara total ekspor 
barang dan jasa dengan total impor barang dan 
jasa secara keseluruhan dari kegiatan ekonomi 


luar negeri Indonesia, jika neraca ini 
menunjukkan posisi positif maka negara 
Indonesia — mempunyai peluang — untuk 


mencadangkan devisanya lebih banyak, dan 
bisa memanfaatkannya lebih jauh lagi untuk 
melakukan impor, baik dalam rangka 
meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri 
atau untuk konsumsi langsung masyarakat dan 
menjaga stabilitas nilai tukar rupiah terhadap 
mata uang asing khususnya dollar Amerika 
Serikat. Jika neraca transaksi berjalan negatif, 
maka negara Indonesia akan mengalami 
kesulitan melakukan impor bahan baku untuk 
kegiatan ekspor, memenuhi permintaan pasar 
terhadap valuta asing, menjaga stabilitas nilai 
tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat 
dan berpengaruh terhadap pembayaran utang 
luar negeri. 

Perkembangan neraca transaksi berjalan 
Indonesia selama periode 2005-2015, bahwa 
saldo neraca transaksi berjalan mengalami 
defisit. Hal ini disebabkan oleh laju 
pertumbuhan nilai impor barang dan jasa yang 
setiap tahunnya selalu meningkat lebih besar 
dari laju perkembangan nilai ekspor barang 
dan jasa atau harga impor dari barang yang 
diimpor meningkat karena terjadi peningkatan 
nilai tukar mata uang asing terutama dollar 
Amerika Serikat di negara asal impor barang 
tersebut. Perkembangan surplus saldo neraca 
transaksi berjalan yang terjadi pada tahun 
2005-2015 menunjukkan upaya penyesuaian 


180 


struktur ekonomi yang ditempuh pemerintah 
sejak tahun 2008, sudah mulai menyentuh 
persoalan mendasar dari krisis perekonomian 
nasional. Defisit maupun surplus yang terjadi 
merupakan sebagian dari ongkos yang harus 
dibayar atas lemahnya kemampuan berbagai 
institusi pemerintah yang berwenang dalam 
menangani dan menyelesaikan krisis ekonomi, 
sebaliknya yang terjadi adalah merebaknya 
kasus korupsi dari dana pinjaman atau bantuan 
dari lembaga atau negara donor. Tekanan 
terhadap pos neraca pembayaran ini juga 
datang dari beban bunga utang luar negeri, 
imported inflation, tingginya harga impor dan 
pembayaran impor jasa juga berperan besar 
menekan neraca transaksi berjalan. Defisit 
maupun surplus saldo neraca transaksi berjalan 
Indonesia — mempengaruhi — perekonomian 
Indonesia , karena prestasi ekonomi suatu 
negara dalam hubungan perdagangan 
internasional dapat dilihat dari neraca transaksi 
berjalannya. Perkembangan saldo neraca 
transaksi berjalan Indonesia dapat dilihat pada 
Tabel 1. 


Tabel 1. Perkembangan Saldo Neraca 
Transaksi Berjalan Indonesia Periode 
Tahun 2005-2015 


Saldo Neraca perabangan 


Tahun Transaksi Berjalan (0 
(Juta US Dollar) 

2005 2.097 - 
2006 5.783 41,15 
2007 7911 38,18 
2008 6.900 (13,65) 
2009 7.822 13,36 
2010 8.106 3,63 
2011 3.108 (61,66) 
2012 2.996 (3,60) 

2013 4.555 52,04 

2014 6.722 47,57 

2015 8.212 52.20 
Keterangan : (...) berarti negatif atau defisit 
Sumber : Bank Indonesia, Tahun 2005-2015 


Pada Tabel 1. dapat di lihat, bahwa saldo 
neraca transaksi berjalan tahun 2008 tahun 
mengalami defisit sebesar 6.900 dan 2011 
sebesar 3.108 , namun mulai tahun 2013 saldo 
neraca — transaksi — berjalan — Indonesia 
menunjukkan angka yang surplus. Hal ini 
disebabkan karena terjadi peningkatan nilai 
ekspor non migas yang lebih disebabkan 
karena merosotnya nilai tukar rupiah terhadap 
dollar Amerika Serikat, sehingga harga barang 
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— barang ekspor cukup kompetitif di pasaran 
dunia. Nilai impor mengalami penurunan 
karena meningkatnya kurs dollar terhadap 
rupiah, sehingga konsumsi barang — barang 
impor oleh masyarakat lebih selektif atau 
hanya untuk barang — barang impor yang 
benar — benar diperlukan dan tidak tersedia 
penggantinya di dalam negeri. Penurunan nilai 
impor bahan baku dan penolong untuk industri 
lebih disebabkan karena banyak perusahaan 
industri baik berskala besar maupun sedang 
dan kecil yang berhenti berproduksi atau 
mengurangi kapasitas produksinya akibat 
krisis keuangan yang melanda perusahaan — 
perusahaan tersebut. Begitu pula penurunan 
nilai impor barang — barang modal akibat 
krisis keuangan yang melanda perusahaan — 
perusahaan tersebut dan berujung pada 
pemberhentian produksi secara total 
(bangkrut) atau pengurangan kapasitas 
produksi sehingga kebutuhan terhadap barang 
— barang modal menurun. 

Transaksi perdagangan antar negara 
tidak akan terlepas dari penggunaan valuta 
asing. Valuta asing memiliki peranan yang 
sangat penting bagi kelancaran transaksi 
perdagangan internasional. Dalam penelitian 
ini, valuta asing yang digunakan adalah dollar 
Amerika Serikat, karena pergerakan nilai tukar 
dollar Amerika Serikat terhadap rupiah sangat 
berpengaruh terhadap perdagangan 
internasional Indonesia. Salah satu upaya 
untuk peningkatan ekspor adalah dengan jalan 
menjaga stabilitas perubahan nilai tukar mata 
uang asing. Perubahan kurs dollar Amerika 
Serikat memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap transaksi dalam perdagangan dunia 
terutama — terhadap kegiatan transaksi 
internasional Indonesia karena sejak krisis 
moneter, kurs dollar Amerika Serikat menjadi 
perhatian berbagai pihak dalam hubungan 
ekspor dan impor dengan pihak luar negeri. 
Fluktuasi kurs dollar sangat mempengaruhi 
kebijakan — kebijakan yang ditetapkan 
pemerintah Indonesia dalam penyusunan 
berbagai perencanaan pembangunan ekonomi 
yang tertuang dalam APBN Indonesia, 
sehingga fluktuasi kurs dollar Amerika Serikat 
sesungguhnya sangat mempengaruhi sektor- 
sektor kegiatan ekonomi Indonesia, seperti 
sektor industri, transportasi, pertanian, 
komunikasi, jasa dan perdagangan, karena 


sektor ekonomi di Indonesia lebih banyak 
mengimpor barang dan jasa yang digunakan 
dalam proses produksi maupun untuk 
konsumsi dalam negeri. Perkembangan nilai 
tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat 
tahun 2005-2015dapat dilihat pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2 dapat di lihat, bahwa nilai 
kurs dollar Amerika Serikat terus mengalami 
fluktuasi terhadap nilai rupiah di Indonesia 
dari tahun 2005-2014. Hal ini disebabkan 
karena terjadinya krisis moneter dan terjadinya 
perburuan mata uang asing (dollar) oleh 
masyarakat terutama oleh para pengusaha 
swasta untuk segera melunasi utang — 
utangnya yang akan jatuh tempo. 


Tabel 2. Perkembangan Nilai Tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat 
PeriodeTahun 2005-2015 


Kurs Rupiah per 


Tahun 1 US $ Amerika Pe kemhangan 
Serikat k62) 

3003 10.492 - 
2006 8.029 (23,48) 
2007 9.595 19,50 
2008 9.525 (0,73) 
2009 8.940 (6,14) 
2010 9.038 631) 
2011 8.807 9,75 
2012 9.387 0,97 
2013 10.523 (0,04) 
2014 11.846 0,04 
2015 13.112 0,30 


Keterangan : (...) berarti penurunan 
Sumber : Bank Indonesia, Tahun 2005-2015 


Pada tahun 2006 kurs dollar Amerika 
Serikat terhadap rupiah mengalami penurunan 
sebesar (23,48) persen karena disebabkan 
karena tingginya sentimen positif pasar 
terhadap rupiah dan juga campur tangan 
pemerintah dalam bentuk kebijakan moneter. 
Sementara itu, faktor lain seperti persetujuan 
Paris Club dan London Club untuk 
penjadwalan kembali pembayaran utang 
pemerintah, tampaknya juga ikut menciptakan 
suasana kondusif untuk mendorong rupiah. Di 
sisi lain, adanya penambahan capital inflow 
melalui persetujuan pinjaman IMF dan 
rencana penjualan asset — asset pemerintah 
yang merupakan faktor pendongkrak mata 
uang rupiah. 

Berdasarkan latar belakang masalah, 
maka yang menjadi perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1). 
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Apakah tingkat inflasi dan pendapatan 
nasional secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap saldo neraca transaksi berjalan 
Indonesia periode tahun 2005-2015? 2). 
Apakah pengaruh tingkat inflasi dan 
pendapatan nasional secara simultan terhadap 
saldo neraca transaksi berjalan Indonesia 
periode tahun 2005-2015? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1). 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan 
pendapatan nasional secara simultan terhadap 
saldo neraca transaksi berjalan Indonesia 
periode tahun 2005-2015. 2). Untuk 
mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan 
pendapatan nasional secara parsial terhadap 
saldo neraca transaksi berjalan Indonesia 
periode tahun 2005-2015. 

Penelitian — ini — diharapkan dapat 
memberikan tambahan informasi, 
pengetahuan, dan wawasan yang lebih luas 
tentang konsep atau teori-teori yang berkaitan 
dengan bidang perdagangan internasional 
khususnya mengenai neraca transaksi berjalan 
di Indonesia terhadap kondisi riil yang terjadi, 
serta dapat memberikan tambahan referensi, 
informasi, sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan bagi pemerintahan dalam 
menentukan kebijakan ekonomi internasional 
Indonesia khususnya yang berhubungan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
saldo neraca transaksi berjalan Indonesia. 


METODELOGI PENELITIAN 


Metode Penelitian 

Yang menjadi obyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah saldo neraca transaksi 
berjalan periode tahun 2005-2015 yang 
dipengaruhi oleh tingkat inflasi dan 
pendapatan nasional. 


Definisi operasional variabel 

Agar analisis data dapat memberikan 
hasil yang tepat, maka setiap variabel perlu 
diberi ukuran dan didefinisikan dengan jelas 
terlebih dahulu. Adapun definisi dari variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Saldo Neraca Transaksi Berjalan adalah 
selisih antara total ekspor barang dan jasa 
dengan total impor barang dan jasa secara 
keseluruhan dari kegiatan ekonomi luar negeri 


Indonesia periode tahun 2005-2015, yang 
dinyatakan dalam juta US dollar. 

2. Tingkat inflasi adalah kecepatan perubahan 
kenaikan harga — harga secara umum dan terus 
— menerus yang terjadi di Indonesia selama 
periode 2005-2015yang ditentukan dalam 
satuan persen. 

3. Pendapatan Nasional adalah jumlah dari 
pendapatan faktor — faktor produksi yang 
digunakan untuk memproduksikan barang dan 
jasa dalam suatu tahun tertentu. Dalam 
penelitian ini, pendapatan nasional yang 
digunakan adalah pendapatan nasional atas 
dasar harga konstan tahun 2000 (pendapatan 
nasional riil) di Indonesia periode tahun 2005- 
2015, yang dinyatakan dalam satuan milliard 
rupiah. 


Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalahAnalisis regresi liniar 
berganda adalah analisis yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan 
dengan uji t (uji farsial) dan uji F (uji 
serempak). Adapun persamaan regresinya 
menurut Gujarati (1988 ) adalah sebagai 


berikut : 
Y —botbi Xi tb» X2 tei 
di mana : 
Y  - Saldo Neraca Transaksi Berjalan 
bo  - Intercept (konstanta) 
Xi - Tingkat inflasi 
X2 & Pendapatan Nasional 
bibp - Parameter yang ditaksir 
Untuk lebih lengkapnya hasil 


perhitungan diatas, maka perlu dicari koefisien 
determinasi (R?) dari variabel tingkat 
inflasidan pendapatan nasional berpengaruh 
terhadapsaldo neraca transaksi berjalan. 
Koefisien determinasi ini mengukur kontribusi 
tingkat inflasi dan pendapatan nasional 
terhadap Saldo Neraca Transaksi Berjalan. 
Adapun perumusan koefisien determinasi 
menurut Sujana (1997) adalah sebagai berikut: 
pn JumlahKoefisien Re gresi & @ 


PE 
Keterangan : 
R?- Koefisien Determinasi 
Y -— Saldo Neraca Transaksi Berjalan 
Xi- Tingkat inflasi 
X2 - Pendapatan Nasional 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Gambaran Umum Perekonomian Indonesia 

Dinamika perkembangan nilai tukar 
rupiah selama tahun 2015 menunjukkan 
kecenderungan yang stabil. Secararata-rata, 
nilai tukar rupiah mencapai Rp 12.140 
perdolar AS, menguat 0,3” dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya sebesar Rp13.167 
per dolar AS. Penguatanrupiah ditopang oleh 
kinerja NPI yang mencatat surplus. Di paruh 
pertama tahun 2015,pasar valas domestik 
mengalami aliran modal masukyang cukup 
besar sehingga nilai tukar rupiah 
mengalamipenguatan yang cukup signifikan. 
Namun di paruh kedua tahun 2015, risiko 
global meningkat sehingga secarakeseluruhan 
tahun pasar valas dalam negeri mencatatekses 
permintaan. Secara point to point, Rupiah 
melemahsebesar 4,2” sehingga pada akhir 
tahun 2015 tercatat sebesar Rp12.393 per dolar 
AS. Pelemahan tersebut terjadipada periode 
akhir tahun 2015, bersumber dari 
krisissubprime mortgage yang belum mereda 
dan tingginyaharga minyak. Secara rata-rata, 
selama tahun 2015 Rupiah mengalami 
apresiasi yang disertai oleh 
penurunanvolatilitas dari 3,8Yo pada tahun 
2014 menjadi 1,46. 

Perkembangan nilai tukar yang stabil 
mendukung inflasi IHK selama tahun 2015 
tetap berada dalam kisaransasaran yang 
ditetapkan. Inflasi IHK pada tahun 2015 
tercatat sebesar 6,596 atau berada dalam 
kisaranyang ditetapkan Pemerintah, yakni 
6,0Yo #1Yo. Tekanan inflasi yang bersumber 
dari kebijakanadministered prices relatif 
minimal seiring tidak adanyakenaikan harga 
barang administered yang bersifatstrategis 
seperti BBM bersubsidi (premium, solar, 
minyaktanah) dan Tarif Dasar Listrik (TDL). 
Pengaruh kebijakantersebut cukup signifikan 
dalam upaya menjaga kestabilaninflasi pada 
tahun ini mengingat bobotnya yang 
cukupbesar dalam keranjang IHK serta 
dampak lanjutan (secondround effect) terhadap 
produk lain yang cukup tinggi.Meskipun 
relatif rendah, inflasi administered prices 
padatahun laporan mengalami peningkatan 
dibandingkandengan tahun lalu, dari sebesar 
1,8” menjadi 3,3”o.Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh adanya kebijakanuntuk 


menaikkan harga jual eceran (HJE) rokok 
sebesar 7y6 pada Maret 2015, pengenaan tarif 
cukai rokok spesifik per 1 Juli 2015, kenaikan 
tarif air minum PAMdi beberapa kota, 
kenaikan tarif jalan tol, dan kenaikanharga 
BBM nonsubsidi (Pertamax, Pertamax Plus, 
danPertamina Dex). 
Perkembangan saldo transaksi 
berjalan Indonesia 

Perkembangan saldo neraca transaksi 
berjalan Indonesia dari tahun 2010 — 2011, 
mengalami penurunan sebesar 61,66 persen. 
Hal ini disebabkan adanya kenaikan nilai 
impor migas yang mencapai 54,15 persen. 
Tingginya nilai kenaikan impor migas ini 
karena pengaruh kenaikan harga minyak dunia 
yang mencapai US $ 50 per barelnya, 
walaupun ekspor migas meningkat cukup 
pesat tetapi kegiatan ekspor sangat terkait erat 
dengan kinerja industri di dalam negeri. 
Perkembangan nilai impor Indonesia tidak 
terlepas dari pengaruh kekuatan permintaan 
dan kebutuhan dari dalam negeri. Nilai impor 
Indonesia didominasi oleh impor non migas, 
karena impor non migas sangat berkaitan 
dengan pertumbuhan investasi dan kegiatan 
industri di dalam negeri, terutama untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku industri 
yang belum dapat diproduksi di dalam negeri. 
Untuk memenuhi kebutuhan migas di dalam 
negeri yang masih kurang jika hanya 
mengandalkan produksi di dalam negeri, maka 
Indonesia perlu mengimpor migas sekitar 15 
persen sampai dengan 23 persen dari total 
kebutuhan migas. Tingginya kenaikan nilai 
impor migas ini karena pengaruh kenaikan 
harga minyak dunia yang mencapai US $ 50 
per barelnya. Oleh karena itu setidaknya 
pemerintah harus mulai dapat membatasi dan 
mengendalikan pemakaian bahan bakar di 
dalam negeri, karena kegiatan ekspor sangat 
terkait erat dengan kinerja industri di dalam 
negeri. Di tahun 2005 harga minyak dunia 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 
US $ 69,82 per barelnya yang menyebabkan 
saldo neraca transaksi berjalan Indonesia 
kembali mengalami penurunan. Di tahun 2013 
— 2014 saldo neraca transaksi berjalan 
akhirnya mengalami peningkatan. Hal ini 
diakibatkan oleh  terjaganya stabilitas 
makroekonomi di dalam negeri serta kenaikan 


neraca 
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tingkat ekspor terutama sektor nonmigas. 
Sebaliknya terjadi penurunan permintaan 
impor karena kenaikan laju inflasi dan harga 
minyak dunia yang mencapai US $ 77 per 
barelnya. 


Analisis regresi linear berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel , (X7), tingkat 
inflasi (X2) dan pendapatan nasional (X3) 
terhadap saldo neraca transaksi berjalan 
Indonesia (Y) periode tahun 2005-2015. Hasil 


perhitungan dengan program SPSS 12 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Data 
Model Kocfisien Standar Error T Sig 
Regresi 
(Constant) 
Kurs 2,079 0,213 9,741 0,000 
Inflasi -112,401 30,727 -3,658 0,002 
Pendapatan Nasional -0,036 0,009 -3,957 0,001 
Constanta (Po) — 2462,123 Durbin-Watson - 1,514 
R-Sguare — —0,901 F Hitung — 48,371 
Sig 0,000 
Sumber :Hasil SPSS 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh dimana hubungan antara pendapatan 


persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut. 

Y — 2462,123 # 2,079X, — 112,401X2 — 0,036X3 4 ci 

enam (0) 

Interpretasi dari persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut. 

Nilai Bo (konstanta) - 2462,123 memiliki arti 
bahwa apabila , (X1), tingkat inflasi (X2) 
dan pendapatan nasional (X3) dianggap 
konstan atau sama dengan 0, maka saldo 
neraca transaksi berjalan akan naik sebesar 
2462,123 juta dollar. 

Nilai 82 (koefisien regresi tingkat inflasi) — - 


112,401 memiliki arti bahwa apabila 
tingkat inflasi (X2) naik sebesar satu 
persen, maka saldo neraca transaksi 


berjalan akan turun sebesar 112,401 juta 
dollar dengan asumsi , (X1) dan pendapatan 
nasional (X3) dianggap konstan. Hasil ini 
sesuai dengan hipotesis, dimana hubungan 
antara tingkat inflasi dengan saldo neraca 
transaksi berjalan adalah negatif, artinya 
apabila tingkat inflasi — mengalami 
peningkatan maka saldo neraca transaksi 
berjalan akan mengalami penurunan. 

Nilai P3 (koefisien regresi pendapatan 
nasional) — -0,036 memiliki arti bahwa 
apabila pendapatan nasional (X3) naik 
sebesar satu miliar rupiah, maka saldo 
neraca transaksi berjalan akan turun 
sebesar 0,036 juta dollar dengan asumsi , 
(X1) dan tingkat inflasi (X2) dianggap 
konstan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis, 
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nasional dengan saldo neraca transaksi 
berjalan adalah negatif, artinya apabila 
pendapatan nasional mengalami 
peningkatan maka saldo neraca transaksi 
berjalan akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil regresi dengan 
menggunakan SPSS diperoleh hasil R? - 
0,901. Besarnya nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,901 artinya bahwa 90,10 persen 
dari variasi (naik turunnya) saldo neraca 
transaksi berjalan Indonesia periode tahun 
2005-2015 dapat dijelaskan oleh, tingkat 
inflasi dan pendapatan nasional, sedangkan 
sisanya 9,90 persen dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam model. 


Uji hipotesis (menguji koefisien regresi 


berganda) 
Pengujian koefisien regresi berganda 
bertujuan — untuk menguji signifikansi 


hubungan antara variabel-variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) baik secara 

individu atau secara (simultan). Pengujian- 
pengujian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 

1. Uji koefisien bo, nilai t hitungnya diperoleh 
sebesar. Oleh karena t hitung — -3,658 « t 
table — -1,746 maka Ho ditolak atau H: 
diterima. Ini berarti bahwa tingkat inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap saldo neraca transaksi berjalan 
Indonesia periode tahun 2005-2015. 

2. Uji koefisien bs nilai t hitungnya — - 3,957 
ct table — -1,746 maka Hp ditolak atau H: 
diterima. Ini berarti bahwa pendapatan 
nasional berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap saldo neraca transaksi 
berjalan Indonesia periode tahun 2005- 
2015. 

3. Uji F (uji variance) digunakan untuk 
memperkuat nilai R? , yang mana dari hasil 
perhitungan F hitung diperoleh sebesar — 
48,371 » F tabel — 3,24 maka Hp ditolak 
atau Hj diterima. Ini berarti bahwa ada 
pengaruh signifikan antara tingkat inflasi 
dan pendapatan nasional secara simultan 
terhadap saldo neraca transaksi berjalan 
Indonesia periode tahun 2005-2015. 


SIMPULAN DAN SARAN 


Simpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan baik 

pengujian secara simultan maupun pengujian 

secara parsial, maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu. 

1) Tingkat inflasi, dan pendapatan nasional 
berpengaruh secara signifikan dan 
simultan terhadap saldo neraca transaksi 
berjalan Indonesia periode tahun 2005 
sampai 2015. Variasi variabel saldo 
neraca transaksi berjalan Indonesia 
periode tahun 2005 sampai 2015 dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel, tingkat 
inflasi, dan pendapatan nasional sebesar 
90,10 persen dan sisanya variasi variabel 
saldo neraca transaksi berjalan Indonesia 
periode tahun 2005 sampai 2015 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model yaitu 
sebesar 9,10 persen. 

2) Secara parsial , berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap saldo neraca 
transaksi berjalan Indonesia periode 
tahun 2005 sampai 2015. Tingkat inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap saldo neraca transaksi berjalan 
Indonesia periode 2005 sampai 2015. 
Pendapatan nasional berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap saldo neraca 
transaksi berjalan Indonesia periode 
tahun 2005 sampai 2015. 


Saran 

1) Memperkuat industri berbasis ekspor 
agar memiliki daya saing tinggi dalam 
skala global. Dilain pihak, 
ketergantungan terhadap impor perlu 
terus ditekan dengan memperkuat basis 
industri untuk keseluruhan mata rantai 
produksi. Dari sisi lalu lintas modal, 
diperlukan — upaya- upaya — untuk 
memperbaiki struktur sumber pasokan 
valas agar lebih berorientasi kepada 
penanaman modal asing jangka panjang 
yang dapat menyerap tenaga kerja dan 
berorientasi ekspor. 

2) Mencari sumber energi alternatif selain 
minyak, sehingga dapat mengurangi 
ketergantungan terhadap impor migas 
sebagai salah satu penyebab defisitnya 
saldo neraca transaksi berjalan. 

3) Pemerintah perlu mengupayakan agar 
barang- barang yang selama ini masih 
diimpor, dapat dihasilkan sendiri di 
dalam negeri dengan cara peningkatan 
sumber daya manusia dan teknologi 
dalam berproduksi, agar dapat bersaing 
dengan barang- barang dari luar negeri. 
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